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Lampiran 1. Kuesioner
Jakarta, 09 November 2021

Perihal : Permohonan Pengisian Kuesioner
Kepada Yth.

Bapak/Ibu/Saudara/i Responden

Di tempat

Dengan hormat,

Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir sebagai mahasiswa Program
Studi Strata Satu (S1) Akuntansi, Sekolah Tinggi llmu Ekonomi Indonesia, saya:

Nama : Caressa Adelia
NPM 111170000339
Program Studi : Akuntansi

Bermaksud melakukan penelitian ilmiah untuk penyusunan skripsi dengan judul:
Pengaruh Penerapan Sistem E-filing, Kesadaran Wajib Pajak dan Sanksi
Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dalam Penyampaian SPT 1770
S.
Untuk itu, saya sangat mengharapkan Bapak/lbu/Saudara/i dapat menjadi
responden dengan mengisi lembar kuesioner ini serta menjawab semua pertanyaan
yang telah disediakan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah penerapan
sistem e-filing, kesadaran wajib pajak dan sanksi perpajakan berpengaruh terhadap
kepatuhan wajib pajak dalam penyampaian SPT 1770 S di wilayah DKI Jakarta.
Perlu diketahui bahwa kuesioner ini hanya untuk kepentingan akademik dan tidak
untuk dipublikasikan secara umum.

Atas kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i saya ucapkan terima kasih dan mohon

maaf sekiranya telah mengganggu waktunya.

Hormat saya,

Caressa Adelia
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Petunjuk Pengisian Kuesioner:

1. Pengisian kuesioner dilakukan oleh wajib pajak orang pribadi dengan kriteria
penghasilan rata-rata 6.000.000 per bulan atau > 60.000.000 per tahun.

2. Sebelum mengisi kuesioner, mohon melengkapi identitas responden.

3. Jawaban atas pernyataan dilakukan dengan memberikan tanda checklist () pada
salah satu jawaban yang dianggap paling sesuai dengan kondisi sebenarnya.
Responden dimohon untuk menjawab setiap pernyataan dengan keyakinan yang
tinggi, serta tidak mengosongkan satu jawaban pun dan tiap pernyataan hanya
boleh ada satu jawaban.

4. Skala penilaian yang digunakan dalam menjawab pernyataan adalah sebagai
berikut:

Sangat Setuju (SS) =4
Setuju (S) =3
Tidak Setuju (TS) =2
Sangat Tidak Setuju (STS) =1
Data Pribadi
1. Nama
2. Jenis Kelamin . L Laki-laki L] Perempuan
3. Usia : 1J 21 -25 Tahun L] 26 — 30 Tahun
(1 31— 35 Tahun (] 35—40 Tahun
(] >40 Tahun
4. Pendidikan Terakhir : L1 SMA/ SMK L] Diploma
L] Strata 1/ S1 L] Strata 2/ S2
5. Pekerjaan : ] Karyawan Swasta L1 PNS

(1 Karyawan BUMN
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Kuesioner mengenai Penerapan Sistem E-Filing

No Pernyataan SS TS | STS
Sistem e-filing mempermudah saya dalam

1 | pengisian SPT tahunan, dimanapun saya berada
dengan bantuan internet.

) Sistem e-filing memudahkan pelaporan SPT
Tahunan.

3 Jika menggunakan sistem e-filing, penyampaian
SPT Tahunan lebih cepat dan akurat.
Dengan menggunakan sistem e-filing, saya tidak

4 | perlu pergi dan mengantre di kantor pajak untuk
melaporkan SPT tahunan.
Penyampaian data dalam sistem e-filing selalu

5 | tervalidasi, sehingga dapat dipastikan data selalu
lengkap.

5 Sistem e-filing lebih ramah lingkungan karena
tidak menggunakan kertas.

Il.  Kuesioner mengenai Kesadaran Wajib Pajak

No Pernyataan SS TS | STS

v Saya mengetahui bahwa pajak diatur oleh Undang-
Undang Perpajakan dan bersifat memaksa.

g | Saya mengetahui dan memahami bahwa pajak
merupakan sumber pendapatan Negara.

9 Penundaan pembayaran pajak dan kurang bayar
pajak akan merugikan Negara.

10 Saya menghitung dan membayar pajak serta

melaporkan SPT secara benar dan tepat waktu.
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Kuesioner mengenai Sanksi Perpajakan

No

Pernyataan

SS

TS

STS

11

Pemberian sanksi perpajakan kepada wajib pajak
yang melakukan pelanggaran harus secara tegas,
adil dan jelas.

12

Sanksi perpajakan diberikan sebagai efek jera agar
wajib pajak tidak mengulangi kesalahan.

13

Sanksi pajak yang diberikan harus setingkat
dengan tindak pidana yang dilakukan oleh wajib
pajak.

14

Penerapan sanksi pajak harus sesuai dengan
ketentuan Undang-Undang Perpajakan.

IV. Kuesioner mengenai Kepatuhan Wajib Pajak

No

Pernyataan

SS

TS

STS

15

Saya mempunyai NPWP sebagai identitas wajib
pajak.

16

Saya tidak mempunyai tunggakan pajak.

17

Saya tidak pernah dipidana karena melakukan
pelanggaran dalam bidang perpajakan.

18

Saya mengisi formulir SPT dengan benar, lengkap
dan jelas.

19

Saya telah menghitung pajak terutang dengan
benar.

20

Saya telah membayar pajak dengan benar dan tepat
waktu.

21

Saya melaporkan SPT Tahunan tepat waktu.

22

Saya membayar pajak selama 2 (dua) tahun
berturut-turut.

23

Saya melaporkan SPT Tahunan selama 2 (dua)
tahun berturut-turut.
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Lampiran 2. Hasil Penelitian

1. Penerapan Sistem E-Filing (X1)

Total
X1

22
18
24
24
19
24
19
23
24
24
16
19
23
24
24
20
19
24
20
19
16
18
24
22
20
21

20
24

21

19
20
20
18
18
18
24

Soal 6

Soal 5

Soal 4

Soal 3

Soal 2

Soal 1

No.

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28

29
30
31

32
33
34
35
36
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18
18
18
20
22
20
24
24
18
23
18
24
18
22
24
23
23
19
19
24
18
24
23
21

18
24
22
24
24
24
24
23
24
19
24
19
24
21

18
19
18

37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62
63
64
65
66
67

68
69
70
71

72
73
74
75
76
77

79



18
24
19
18
24
24
19
23
18
24
18
18
19
24
18
18
20
24
18
21

20
19
24

78
79
80
81

82
83
84
85
86
87

88
89
90
91

92
93
94
95
96
97
98
99
100
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2. Kesadaran Wajib Pajak (Xz2)

Total
X2

13
12
14
12
12
15
14
14
16
12
11
12
15
16
16
12
11
15
13

12
12
12
16
14
15
14
12
12
15
11
13
16
12
12
12
11

12
12

Soal 4

Soal 3

Soal 2

Soal 1

No.

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32
33
34
35
36

37

38
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11
12
14
11
14
14
12
15
12
12
12
13
16
14
15
11
13
13
12
13
14
12
12
14
12
16
16
13
16
12
16
14
13
13
12
15
11
12
13
12
16

39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57

58
59
60
61

62
63
64
65
66
67
68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79

82



12
12
10
15
12
16
15
16
11
12
11
12
12
12
12
16
12
12
13
14
16

80
81

82
83
84
85
86
87
88
89
90
91

92

93
94

95

96
97
98
99

100
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3. Sanksi Perpajakan (X3)

Total
X2

14
13
14
12
12
16
16
16
16
12
12
12
14
16
16
12
14
13
15
14
12
12
13
14
13
13
12
15
16
15
13
16
12
12
12
12
12
12

Soal 4

Soal 3

Soal 2

Soal 1

No.

10
11
12

13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32
33

34
35
36
37

38
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16
14
12
11
16
12
12
11
11

12
13
16
12
16
14
15
12
12
11
16
12
12
14
10
16
16
16
16
12
16
12
16
15
12
12
12

12
12
14

39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57

58
59
60
61

62
63
64
65
66
67
68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79

85



12
12
16
12
12
15
16
16
11
12
12
12
12
12
12
16
12
13
12
16
16

80
81

82
83
84
85
86
87
88
89
90
91

92

93
94

95

96
97
98
99

100
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4. Kepatuhan Wajib Pajak ()

31

29
30
36

27

36

27
36

36

36

24
27

33
33
35

25
30
30
32

27

27

28
36

33
33
33

25
36

35
29
29
36

27

27
24
28
27
28
26

Soal 9 | Total Y

Soal 8

Soal 7

Soal 6

Soal 5

Soal 4

Soal 3

Soal 2

Soal 1

No.

10
11
12
13

14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25

26
27

28
29
30
31

32

33
34

35

36
37
38

39
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26
34
27
36

33
32

28
34

25
27

34
36

34
34
29
27

35

25
27

34
27
27

36

27
36

36

36

32

26
36

27

34
31

33
35

28
25
35
27
36

28

40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62
63
64
65
66
67

68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80

88



36

36

36

25
36

36

34
30
27
26
26
27
27

32

36

27

33
36

32

31

81

82
83
84
85
86
87

88
89
90
91

92
93
94
95
96
97
98
99
100
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Lampiran 3. Analisis Data

e Distribusi Frekuensi

Statistics
Total X1 | Total X2 | Total X3 | Total Y
N Valid 100 100 100 100
Missing 0 0 0 0
Mean 20.98 13.16 13.23 30.91
Median 20.50 12.50 12.00 31.00
Mode 24 12 12 36
Std. Deviation 2.566 1.662 2.220 4.035
a. Penerapan Sistem E-Filing (X1)
Penerapan Sistem E-Filing (X1)
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 16 2 2.0 2.0 2.0
18 23 23.0 23.0 25.0
19 15 15.0 15.0 40.0
20 10 10.0 10.0 50.0
21 5 5.0 5.0 55.0
22 5 5.0 5.0 60.0
23 8 8.0 8.0 68.0
24 32 32.0 32.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
b. Kesadaran Wajib Pajak (X2)
Kesadaran Wajib Pajak (X2)
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid 10 1 1.0 1.0 1.0
11 10 10.0 10.0 11.0
12 39 39.0 39.0 50.0
13 12 12.0 12.0 62.0
14 13 13.0 13.0 75.0
15 10 10.0 10.0 85.0
16 15 15.0 15.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
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c. Sanksi Perpajakan (X3)
Sanksi Perpajakan (X3)

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid SS 2 2.0 2.0 2.0
10 1 1.0 1.0 3.0
11 5 5.0 5.0 8.0
12 43 43.0 43.0 51.0
13 8 8.0 8.0 59.0
14 10 10.0 10.0 69.0
15 6 6.0 6.0 75.0
16 25 25.0 25.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

d. Kepatuhan Wajib Pajak ()
Kepatuhan Wajib Pajak (YY)
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent

Valid 24 2 2.0 2.0 2.0
25 6 6.0 6.0 8.0
26 5 5.0 5.0 13.0
27 21 21.0 21.0 34.0
28 6 6.0 6.0 40.0
29 4 4.0 4.0 44.0
30 4 4.0 4.0 48.0
31 3 3.0 3.0 51.0
32 5 5.0 5.0 56.0
33 8 8.0 8.0 64.0
34 8 8.0 8.0 72.0
35 5 5.0 5.0 77.0
36 23 23.0 23.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
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Distribusi Frekuensi

a. Penerapan Sistem E-Filing (X1)

Indikator | Keterangan Indeks
Frequency Percent
STS 0 0
TS 0 0
X1.1 S 47 47%
SS 53 53%
Total 100 100%
STS 0 0
TS 0 0
X1.2 S 49 49%
SS 51 51%
Total 100 100%
STS 0 0
TS 3 3%
X1.3 S 52 52%
SS 45 45%
Total 100 100%
STS 0 0
TS 0 0
X1.4 S 45 45%
SS 55 55%
Total 100 100%
STS 0 0
TS 3 3%
X1.5 S 61 61%
SS 36 36%
Total 100 100%
STS 0 0
TS 0 0
X1.6 S 36 36%
SS 64 64%
Total 100 100%
b. Kesadaran Wajib Pajak (X2)
. Indeks
Indikator Keterangan Frequency Percent
STS 1 1%
TS 13 13%
X2.1 S 51 51%
SS 35 35%
Total 100 100%
STS 0 0
TS 3 3%
X2.2 S 57 57%
SS 40 40%

92




Total 100 100%
STS 1 1%
TS 6 6%
X2.3 S 63 63%
SS 30 30%
Total 100 100%
STS 0 0
TS 3 3%
X2.4 S 57 57%
SS 40 40%
Total 100 100%
c. Sanksi Perpajakan (X3)
. Indeks
Indikator Keterangan Frequency Percent
STS 2 2%
TS 1 1%
X3.1 S 59 59%
SS 38 38%
Total 100 100%
STS 3 3%
TS 2 2%
X3.2 S 60 60%
SS 35 35%
Total 100 100%
STS 2 2%
TS 5 5%
X3.3 S 63 63%
SS 30 30%
Total 100 100%
STS 2 2%
TS 0 0
X3.4 S 52 52%
SS 46 46%
Total 100 100%
d. Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
. Indeks
Indikator Keterangan Frequency Percent
STS 0 0
TS 0 0%
Y.l S 42 42%
SS 58 58%
Total 100 100%
STS 0 0
TS 2 2%
Y.2 S 51 51%
SS 47 47%
Total 100 100%

93




STS 0 0
TS 1 1%
Y.3 S 33 33%
SS 66 66%
Total 100 100%
STS 0 0
TS 1 1%
Y.4 S 46 46%
SS 53 53%
Total 100 100%
STS 1 1%
TS 3 3%
Y.5 S 54 54%
SS 42 42%
Total 100 100%
STS 0 0
TS 2 2%
Y.6 S 52 52%
SS 46 46%
Total 100 100%
STS 0 0
TS 8 8%
Y.7 S 51 51%
SS 41 41%
Total 100 100%
STS 1 1%
TS 11 11%
Y.8 S 48 48%
SS 40 40%
Total 100 100%
STS 1 1%
TS 11 11%
Y.9 S 42 42%
SS 46 46%
Total 100 100%
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e Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 100

Normal Parameters?® Mean .0000000

Std. Deviation 2.78711568

Most Extreme Differences Absolute .075

Positive .068

Negative -.075

Test Statistic .075

Asymp. Sig. (2-tailed) .188¢

2. Uji Multikolineritas
Coefficients?
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. [Tolerance| VIF
1 (Constant) 3.945 2.667 2.479 .042
Total_X1 .540 .135 .343 3.994 .000 0.673| 1.486
Total_X2 674 .231 .278 2916 .004 0.548 | 1.823
Total X3 512 .149 .282 3.428 .001 0.736] 1.358
3. Uji Heteroskedastisitas dengan Uji Glejser
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 3.495 1.632 2.041 .055
Total_X1 .102 .083 151 1.239 219
Total_X2 -.164 141 -.157 -1.162 .248
Total_X3 -.100 .091 -.127 -1.091 .278
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4. Uji Autokorelasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate | Durbin-Watson
1 723 523 508 2.830 2.131
e Uji Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 3.945 2.667 2.479 .042
Total_X1 .540 135 .343 3.994 .000
Total_X2 674 231 278 2.916 .004
Total X3 512 .149 .282 3.428 .001

e Uji Kualitas Data

1. Uji Validitas
a) Penerapan Sistem E-Filing (X1)
Correlations
X141 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.8 Total_X1
X1.1 Pearson Correlation 1 840 754 558 624 5047 856
Sig. (2-tailed) .000 000 000 000 000 000
N 100 100 100 100 100 100 100
X1.2 Pearson Correlation 840" 1 FZEN 6417 648" 557" 878"
Sig. (2-tailed) .000 000 .000 .000 .000 000
N 100 100 100 100 100 100 100
X1.3 Pearson Correlation 754" 7 1 67 7247 5347 873"
Sig. (2-tailed) 000 .000 000 000 000 000
N 100 100 100 100 100 100 100
X1.4 Pearson Correlation 558 6417 617 1 563" 662" 804"
Sig. (2-tailed) .000 .000 000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100 100
X1.5 Pearson Correlation 6247 648”7 724" 563 1 585" 832"
Sig. (2-tailed) 000 .000 000 000 000 000
N 100 100 100 100 100 100 100
X16 Pearson Correlation 504 557 534 662 585 1 761
Sig. (2-tailed) .000 .000 000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100 100
Total_X1  Pearson Corelation 856" 878" 873" 8047 832" 7617 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 000 000 000 .000
N 100 100 100 100 100 100 100

**_Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
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b) Kesadaran Wajib Pajak (X>)

(g)
~—

Correlations
X241 X2.2 X2.3 xX2.4 Total_x2
X2.1 Pearson Correlation 1 469 063 309" 697
Sig. (2-tailed) .000 532 .002 .000
N 100 100 100 100 100
X2.2 Pearson Correlation 469 1 463" 386 816
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100
X2.3 Pearson Corelation 063 463" 1 245 617
Sig. (2-tailed) 532 .000 .014 .000
N 100 100 100 100 100
X2.4 Pearson Comelation 309" 386" 245 1 671"
Sig. (2-tailed) .002 .000 014 .000
N 100 100 100 100 100
Total_X2 Pearson Correlation 697 B16 617 671 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100
**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).
Sanksi Perpajakan (Xs)
Correlations
X341 X3.2 X33 X34 Total_X3
X3.1 Pearson Correlation 1 698" 752" Fira 900"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100
X3.2 Pearson Correlation 698" 1 706 736 882"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100
X3.3 Pearson Correlation 752" 706" 1 726 891"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100
X3.4 Pearson Correlation 77T 736 726 1 804"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100
Total_X3 Pearson Correlation 900 882" 891" 904" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
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d)

Kepatuhan Wajib Pajak ()

Correlations

YA ¥.2 LE] Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 K] Total_Y
Y1 Pearson Correlation 1 487 582 501 496 510 488 362 31 667
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 000 .000 .000 .002 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Y2 Pearson Correlation 487 1 590 560 576 495 488 455 A78 T34
Sig. (2-tailed) .000 000 000 000 .000 000 000 000 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Y3 Pearson Correlation 582 590 1 705 540 578 AT4 450 470 750
Sig. (2-tailed) .000 000 000 000 .000 000 000 000 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Y4 Pearson Correlation 501 560 705 1 738 760 557 529 540 828
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Y5 Pearsan Correlation 496 576 540 738 1 652 512 536 589 802
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Y6 Pearson Correlation 510 495 578 760 652 1 M 625 593 842
Sig. (2-tailed) 000 .000 .000 .000 000 000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Y.7 Pearson Correlation 488 488 AT4 557 512 71 1 542 552 762
Sig. (2-tailed) .000 000 000 000 000 .000 000 000 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Y8 Pearsan Correlation 362 455 A50 529 536 625 542 1 179 armT
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 000 000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Y9 Pearson Correlation kb 478 470 540 589 593 552 779 1 784
Sig. (2-tailed) 002 .000 .000 .000 000 000 .00 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Total Y  Pearson Correlation 667 734 750 828 802 842 762 77 784 1
Sig. (2-tailed) .000 000 000 000 000 .000 000 000 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
2. Uji Reliabilitas
a) Penerapan Sistem E-Filing (X1)
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
913 6
Item-Total Statistics
Cronbach's

Scale Mean if

Scale Variance

Corrected ltem-

Alpha if Item

Item Deleted if Item Deleted | Total Correlation Deleted
X1.1 17.45 4.634 787 .892
X1.2 17.47 4.575 .818 .888
X1.3 17.56 4.411 .803 .890
X1.4 17.43 4.773 715 .902
X1.5 17.65 4.593 .748 .898
X1.6 17.34 4.934 .662 .909
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b) Kesadaran Wajib Pajak (X2)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

.642

4

Iltem-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Alpha if Item
Item Deleted if tem Deleted | Total Correlation Deleted
X2.1 9.96 1.635 .361 .631
X2.2 9.79 1.582 .646 423
X2.3 9.94 1.895 312 .648
X2.4 9.79 1.844 421 .576
c) Sanksi Perpajakan (X3)
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
916 4
Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Iltem- Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted | Total Correlation Deleted
X3.1 9.90 2.879 .821 .886
X3.2 9.96 2.806 781 .900
X3.3 10.02 2.848 .801 .893
X3.4 9.81 2.863 .827 .884

d) Kepatuhan Wajib Pajak (Y)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

914

9
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ltem-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Iltem- Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted | Total Correlation Deleted

Y.l 27.36 13.990 578 912

Y.2 27.49 13.505 .653 .907

Y.3 27.29 13.582 .692 .905

Y.4 27.42 13.135 .786 .899

Y.5 27.57 12.833 746 901

Y.6 27.50 12.980 .803 .897

Y.7 27.61 12.907 .693 .904

Y.8 27.67 12.466 .700 .905

Y.9 27.61 12.341 .707 .905

Uji Hipotesis

1. Uji Parsial
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 3.945 2.667 2.479 .042
Total_X1 .540 .135 .343 3.994 .000
Total_X2 .674 .231 .278 2.916 .004
Total X3 512 .149 .282 3.428 .001

2. Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

Model

R

R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the

Estimate

1

7232

5

23

.508

2.830

a. Predictors: (Constant), Penerapan Sistem E-Filing, Kesadaran Wajib Pajak,

Sanksi Perpajakan
b. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak
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